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Abstract 

This research uses research and development methods to develop the performance assessment of 

Fanerogam botany practicum. Development of instruments for students to measure psychomotor 

aspects. This study uses the 4 model which is a literature review (definition), design (design), 

development (development) and dissemination (disseminated) (Thiagarajan, 1974). In the development 

of performance assessment boterogram botany practicum was not carried out until it was distributed 

because it was concentrated with the existence of the covid-19 outbreak. The instrument developed in 

this study includes a performance appraisal sheet and a practical performance appraisal sheet which 

will be filled out by the validator. Based on the average validity score, the expert obtained the results of 

the development of botany lecture performance assessment instruments showing very valid criteria. 

Overall practical performance development instruments can be used to measure the psychomotor level 

of students when conducting botany Fanerogam practicums. 

Keywords: Performance assessment, practicum 

 

Abstrak 

Penelitian ini menggunakan metode Research and development untuk mengembangkan asesmen 

kinerja praktikum botani Fanerogam. Pengembangan instrumen asesmen kinerja praktikum ditujukan 

kepada mahasiswa untuk mengukur aspek psikomotorik. Penelitian ini menggunakan model 4D 

meliputi 4 tahap yaitu kajian pustaka (define), desain (design), pengembangan (develop) dan 

penyebaran (disseminate) (Thiagarajan, 1974). Pada pengembangan asesmen kinerja praktikum botani 

Fanerogam tidak dilakukan sampai tahap disseminate karena terkedala dengan adanya wabah covid-19. 

Instrumen yang dikembangkan pada penelitian ini meliputi lembar asesmen kinerja praktikum dan 

lembar validasi asesmen kinerja praktikum yang akan diisi oleh validator. Berdasarkan rata-rata skor 

validitas ahli didapatkan hasil bahwa pengembangan instrumen asesmen kinerja praktikum mata kuliah 

botani Fanerogam menunjukan kriteria sangat valid. Keseluruhan instrumen pengembangan kinerja 

praktikum dapat digunakan untuk mengukur tingkat psikomotorik mahasiswa saat melakukan 

praktikum botani Fanerogam. 

Kata kunci: Asesmen Kinerja, Praktikum 



Vol. 8, No. 3 

 

Jurnal Pendidikan Biologi Undiksha   71 

 

 

Pendahuluan 

Keterampilan abad ke-21 merupakan keterampilan penting yang harus dikuasai oleh setiap orang 

agar dapat bertahan dalam menghadapi tantangan globalisasi di abad ke-21 (Wayan, 2019). Menurut 

(Voogt & Roblin, 2012) terdapat 4 keterampilan abad ke-21 yang harus dimiliki oleh mahasiswa yaitu 

keterampilan sosial-budaya, keterampilan berpikir kritis dalam pemecahan masalah serta berpikir 

kreatif, kemampuan untuk berkomunikasi menggunakan teknologi dan literasi untuk mendapatkan 

informasi, dan produktivitas dalam mengatur dan melaksanakan penelitian secara efektif dan efisien. 

Pada bidang sains dan teknologi, untuk mengatasi tantangan abad ke-21 mahasiswa perlu dilengkapi 

dengan keterampilan abad ke-21 secara umum dan mahasiswa khususnya harus siap untuk memiliki 

tingkat pengetahuan yang memadai, cakap dalam keterampilan, dan sikap yang baik untuk 

perkembangan masyarakat yang lebih baik (Gobaw, 2016). Dunia pendidikan melalui pembelajaran 

harus mengikuti perkembangan keterampilan abad ke-21 (Winaryati, 2018) 

Kurikulum yang digunakan oleh pendidikan Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013, yang 

menekankan pada pembelajaran siswa aktif atau yang lebih dikenal dengan konsep student center 

(Bari, 2020). Kurikulum 2013 yang disempurnakan membawa dampak perubahan pada mata pelajaran 

ilmu pengetahuan alam yaitu penerapan ketrampilan proses sains menjadi ketrampilan proses abad 21 

(Suindah, 2018).  

Pembelajaran merupakan suatu usaha pendidik untuk membentuk dan mengembangkan nilai-nilai 

ilmiah, sikap dan keterampilan pada mahasiswa (Zulfiani, 2009). Pembelajaran yang berkualitas akan 

menghasilkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang unggul yang dibutuhkan di 

era kompetitif di abad ke-21 (Yusnaeni & Hiul, 2019). Meningkatkan standar dan kualitas pendidikan 

sangat penting dalam meningkatkan kualitas hidup dalam masyarakat dan untuk menentukan daya 

saing di dunia global (Turiman, et al., 2011). Pada pembelajaran biologi khususnya dituntut untuk 

memiliki kecakapan dalam aspek keterampilan dalam kerja ilmiah yang dapat menunjang mahasiswa 

dalam memahami suatu konsep maupun fakta melalui kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum penting 

dilakukan pada proses pembelajaran biologi karena dapat membantu peserta didik dalam menemukan 

fakta-fakta serta prinsip-prinsip biologi (Hasanah, 2016). 

Beberapa hasil pembelajaran praktikum sains yaitu: pemahaman konseptual tentang materi 

pelajaran, keterampilan penalaran ilmiah, keterampilan menggunakan alat pada laboratorium, dan 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana melakuakan penelitian (Almroth, 2015). Bentuk umum 
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dari eksperimen adalah instruksi ekspositori, di mana hasil praktikum dapat diketahui dan pengajar 

dapat memberikan instruksi (Schussler et al., 2013). Untuk menilai kinerja mahasiswa atau tingkat 

psikomotorik pada saat praktikum maka dibutuhkan suatu asesmen kinerja. Kemampuan psikomotorik 

dapat dinilai melalui observasi yang dilakukan dosen atau asisten laboratorium terhadap mahasiswa 

secara langsung ketika mahasiswa melaksanakan praktikum di laboratorium (Uno dan Koni, 2012). 

Penilaian kinerja (performance assessment) merupakan asesmen alternatif dengan menilai secara 

multidimensional pada saat siswa melakukan tugas, penilaian ini bersifat autentik (Stiggin & Chappuis, 

2012). Penilaian kinerja dimaksudkan untuk mengukur tingkat kognitif dan psikomotorik mahasiswa 

yang lebih mendalam dari penilaian tradisional dan memacu mahasiswa dalam memecahkan masalah 

otentik atau nyata (Koh, Tan, & Ng, 2011). Harris et al. (2009) memberikan tes kognitif dalam bentuk 

lisan dan tertulis dan wawancara dan didapatkan hasil bahwa siswa yang melakukan praktikum di 

laboratorium memiliki jawaban yang lebih baik dibandingkan siswa yang tidak mengikuti 

pembelajaran di laboratorium. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan (Dresner, et al., 2014) bahwa 

pembelajaran di lab secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa untuk menjawab pertanyaan 

pada tingkat kognitif yang lebih tinggi dan meningkatkan retensi pengetahuan dari waktu ke waktu. 

Penilaian kinerja yang memberikan ukuran hasil pembelajaran yang valid dan dapat diandalkan selama 

dan setelah program studi seorang siswa, dan ketika mahasiswa lulus kemudian bekerja. Pada akhir 

pembelajaran siswa, penilaian harus memberikan bukti tentang seberapa kompeten siswa dalam hasil 

belajar dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan disposisi dalam kehidupan di luar akademi 

(Shavelson, 2018). 

Keterampilan proses sains adalah bentuk keterampilan yang berisi aspek keterampilan koginitif 

yang merupakan keterampilan intelektual (Supahar, 2017). Keterampilan proses sains adalah 

keterampilan yang berfokus pada siswa untuk dapat memahami suatu konsep, untuk mengetahui secara 

mandiri dan untuk mengembangkan fakta, konsep dan nilai-nilai (Indriani & Mercuariani, 2019). 

Keterampilan proses sains diharapkan dapat meningkatkan keterampilan yang dimiliki oleh siswa 

(Bachtiar & Dukomalamo, 2019). Menurut Zaki (2013) terdapat dua macam keterampilan proses sains 

yaitu keterampilan proses sains yang bersifat dasar dan keterampilan proses sains yang terintegrasi. 

Komponen penting dalam penyelenggaraan pendidikan adalah penilaian atau asesmen (Depiana, 

2019). Asesmen kinerja pada praktikum botani berdasarkan pada ketrampilan proses sains yang 

meliputi keterampilan menggunakan alat dan bahan, keterampilan mengobservasi, keterampilan 

mengklasifikasi, keterampilan memprediksi dan keterampilan berkomunikasi (Rustaman, 2007). 
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Sementara menurut Funk dalam (Dimyati & Mudjiono, 2006) terdapat enam indikator proses sains 

yaitu keterampilan menggunakan alat dan bahan, keterampilan mengobservasi, keterampilan 

mengklasifikasi, keterampilan memprediksi, keterampilan berkomunikasi dan keterampilan menarik 

kesimpulan. Bentuk penilaian yang sudah ditentukan oleh pemerintah di antaranya adalah penilaian 

atau asesmen autentik (Kusumastuti, 2020). Salah satunya adalah penilaian kinerja mendorong 

mahasiswa untuk mensintesis pengetahuan mereka dan menerapkan keterampilan mereka ke keadaan 

yang tidak biasa karena kemungkinan besar berada di luar batas kemampuannya (Palm, 2008). 

Karakteristik dari tes kinerja ada dua, yaitu; 1) peserta dalam mengkreasikan suatu produk atau terlibat 

dalam suatu aktivitas (perbuatan) seperti melakukan eksperimen, praktek dan sebagainya, 2) produk 

dari tes kinerja lebih penting dari pada perbuatan atau kinerjanya (Basri, 2017). 

Sesuai dengan penjabaran diatas, maka asesmen kinerja sangat diperlukan untuk seluruh 

mahasiswa agar lebih aktif dalam kegiatan praktikum. Berdasarkan pendahuluan, tujuan penelitian ini 

adalah mengembangkan produk asesmen berbasis keterampilan berbasis sains untuk mengetahui 

tingkat psikomotorik pada saat praktikum, agar mahasiswa yang telah menyelesaikan program studi 

biologi Strata-1 Universitas Negeri Jakarta memiliki pengalaman dan keterampilan pada saat di 

laboratorium. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan pengembangan atau Research and Development (R & D)  untuk 

melakukan pengembangan asesmen kinerja praktikum botani Fanerogam. Model 4D yang digunakan 

pada penelitian ini yang dicetuskan oleh Thiagarajan. Model 4D memiliki tahap yang memuat kegiatan 

yang menunjukkan adanya urutan langkah kegiatan (Rochmad, 2012). Terdapat empat tahap dalam 

model 4D yaitu definisi atau kajian pustaka (define), desain (design), pengembangan (develop) dan 

penyebaran (disseminate) (Thiagarajan et al, 1974).  



Vol. 8, No. 3 

 

Jurnal Pendidikan Biologi Undiksha   74 

 

 

Gambar 1. Tahap Penelitian dengan Model 4D 

 

Indikator yang menjelaskan tentang keterampilan konsep sains adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Kemampuan Proses Sains pada Asesmen Kinerja Praktikum 

No Indikator 
Jumlah 

Butir 
Kategori Penilaian Skala 

1 
Keterampilan menggunakan 

alat dan bahan 
3 

Menggunakan alat-alat & bahan 

sesuai prosedur 
1-4 

Merapikan alat dan bahan setelah 

selesai praktikum botani 

Fanerogam 

1-4 

Meletakkan alat praktikum sesuai 

dengan tempatnya  
1-4 
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No Indikator 
Jumlah 

Butir 
Kategori Penilaian Skala 

2. 
Keterampilan mengamati/ 

observasi 
2 

Memahami prosedur praktikum 

botani Fanerogam sub bab Basal 

Eudicot & Core Eudicot 

    1-4 

Mengobservasi bagian-bagian 

tubuh tumbuhan Basal Eudicot & 

Core Eudicot 

1-4 

3. Keterampilan berkomunikasi 2 

Mendiskusikan hasil observasi 

dengan menentukan ciri khusus 

Basal Eudicot & Core Eudicot 

1-4 

Mempresentasikan ciri khusus 

tumbuhan yang di dapatkan sesuai 

dengan Basal Eudicot & Core 

Eudicot 

1-4 

4. 
Keterampilan 

mengelompokkan/ klasifikasi 
2 

Mengumpulkan data dengan 

menuliskan deskripsi tumbuhan 

Basal Eudicot & Core Eudicot 

1-4 

Menuliskan klasifikasi & deskripsi 

serta menggambar bagian 

tumbuhan Basal Eudicot & Core 

Eudicot yang telah diamati 

1-4 

5. 
Keterampilan memprediksi/ 

mengantisipasi 
2 

Memeriksa peralatan sebelum 

praktikum botani Fanerogam 
1-4 

Mempersiapkan 5 jenis tumbuhan 

Basal Eudicot & Core Eudicot 

yang dibutuhkan sebagai objek 

praktikum  

1-4 

6. 
Keterampilan membuat 

kesimpulan 
2 

Menuliskan kesimpulan dari hasil 

praktikum 
1-4 

Kesesuaian kesimpulan dengan 

tujuan praktikum 
1-4 

 

Selanjutnya hasil pengembangan asesmen kinerja akan divalisasi oleh ahli botani dengan kriteria 

tingkat validitas instrumen asesmen kinerja praktikum sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Kriteria Validasi Ahli (Ratumanan & Laurens, 2006) 

Nilai Validitas Kriteria Validitas 

3,25 < x < 4,00 Sangat valid 

2,50 ≤ x ≤ 3,25 Valid 

1,75  < x < 2,50 Kurang valid 

1,00  < x < 1,75   Tidak valid 
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Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan proses pengembangan asesmen kinerja praktikum botani Fanerogam yang telah 

dilakukan menghasilkan 13 butir yang valid. Berdasarkan indikator kemampan proses sains 

dikembangkan butir-butir berbentuk pernyataan yang nantinya akan digunakan oleh dosen atau asisten 

laboratorium untuk menilai kinerja mahasiswa pada saat praktikum sub bab Basal Eudicot & Core 

Eudicot . Hasil pengembangan produk dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Butir-butir Asesmen Kinerja Praktikum Botani Fanerogam (Kemampuan Proses Sains) 

sub bab Basal Eudicot & Core Eudicot 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Kategori Penilaian 

Penilaian Jumlah 

Skor 
Ket. 

1 2 3 4 

1 
Persiapan 

Praktikum 

Memahami prosedur praktikum botani 

Fanerogam materi Basal Eudicot & Core 

Eudicot 

      

Memeriksa peralatan sebelum praktikum 

botani Fanerogam 
      

Mempersiapkan jenis tumbuhan Basal 

Eudicot & Core Eudicot yang dibutuhkan 

sebagai objek praktikum  

( 5 tumbuhan ) 

      

2 
Pelaksanaan 

Praktikum 

Menggunakan alat-alat & bahan sesuai 

prosedur 
      

Mengobservasi bagian-bagian tumbuhan 

Basal Eudicot & Core Eudicot 
      

Mengumpulkan data dengan menuliskan 

deskripsi tumbuhan Basal Eudicot & 

Core Eudicot 

      

Mendiskusikan hasil observasi dengan 

menentukan ciri khusus Basal Eudicot & 

Core Eudicot 

      

3 

Kegiatan 

Akhir 

Praktikum 

Merapikan alat dan bahan setelah selesai 

praktikum botani Fanerogam 
      

Meletakkan alat praktikum sesuai dengan 

tempatnya  
      

Menuliskan klasifikasi & deskripsi serta 

menggambar bagian tumbuhan Basal 

Eudicot & Core Eudicot yang telah 

diamati 

      

Menuliskan kesimpulan dari hasil 

praktikum 
      

Kesesuaian kesimpulan dengan tujuan       
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No 
Aspek yang 

Dinilai 
Kategori Penilaian 

Penilaian Jumlah 

Skor 
Ket. 

1 2 3 4 

praktikum 

Mempresentasikan ciri khusus tumbuhan 

yang di dapatkan sesuai dengan 

kelompok tumbuhan tertentu 

      

 

Pengembangan asesmen kinerja praktikum ini untuk mengetahui tingkat psikomotorik mahasiswa 

pada saat melakukan praktikum. Pengembangan asesmen dilakukan pada tahap define dan design, 

tahap develop dan dissemination tidak dilakukan kepada mahasiswa karena kadanya panemik Covid-

19. Dua orang yang ahli pada bidang botani dipilih sebagai validator untuk tahap validasi. Setelah 

validasi ahli dilakukan maka skor yang didapatkan kemudian diinterpretasikan.  

Pengembangan asesmen kinerja praktikum botani Fanerogam diawali dengan tahap define, studi 

literatur dilakukan untuk mempelajari tentang asesmen kinerja dan observasi pada mahasiswa biologi 

strata 1 sebagai bahan pertimbangan produk. Indikator didapatkan berdasarkan rencana pengmbelajaran 

mahasiswa mata kuliah botani Fanerogam. Setelah kajian teori, observasi dan menentukan indikator 

maka tahap selanjutnya adalah mengembangkan butir-butir instrumen. 

 

Tabel 4. Hasil Rata-Rata Validasi Ahli 

No. Validator Skor Rata-Rata Kategori 

1. Validator I 3,6  

3,6 

 

Sangat Valid 
2. Validator II 3,6 

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Validasi Ahli 

No. Butir Instrumen Validator I Validator II 
Rata-

rata 
Kriteria 

Aspek Penyajian     

1. Instrumen disajikan dengan sistematis 4 4 4 Sangat Valid  

2. Instrumen dapat mengukur psikomotorik 4 4 4 Sangat Valid  

3. 
Instrumen sesuai dengan kondisi 

mahasiswa 
3 3 3 Sangat Valid  

4. Setiap instrumen mempunyai indikator 4 3 3,5 Sangat Valid  

5. 

Kata kerja operasional yang digunakan 

sesuai dengan kemampuan psikomotorik 

yang hendak diukur 

3 4 3,5 Sangat Valid  
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6. 
Penyajian instrumen jelas dan mudah 

dipahami 
4 4 4 Sangat Valid  

Aspek Bahasa     

7. 
Menggunakan bahasa sesuai ejaan yang 

disempurnakan 
4 3 3,5 Sangat Valid  

8. Bahasa yang digunakan komunikatif 3 4 3,5 Sangat Valid  

9. 
Kalimat yang digunakan jelas dan mudah 

dipahami 
4 4 4 Sangat Valid  

Total skor 33 33   

 

Pada hasil perhitungan validasi ahli yang disajikan pada tabel 5 memperlihatkan produk asesmen 

kinerja praktium botani Fanerogam sesuai dengan kriteria valid berdasarkan aspek penyajian dan aspek 

bahasa. Validasi pengembangan asesmen kinerja praktikum botani Fanerogam menghasilkan 13 butir 

pernyataan yang valid. Rata-rata skor yang diperoleh dari dua orang validator sebesar 3,6 . Hal ini 

menunjukkan bahwa asesmen kinerja praktikum botani Fanerogam layak untuk digunakan sebagai 

penilaian kemampuan keterampilan mahasiswa pada saat praktikum botani Fanerogam.  

Keterampilan proses sains dibutuhkan pada saat mahasiswa melakukan praktikum. Mahasiswa 

harus terbiasa dengan sifat sains, tentang bagaimana pengetahuan ilmiah dibangun dan divalidasi, karya 

dan metodologi para ilmuwan, dan bagaimana proses yang mendasari evolusi pengetahuan ilmiah 

(Yacoubian & BouJaoude, 2010). Keterampilan yang dimiliki oleh mahasiswa dapat sitingkatkan 

dengan pengalaman langsung pada kegiatan penyelidikan dan percobaan (Rusmiyati & Yulianto, 

2009). 

Produk asesmen kinerja ini akan mengukur kemampuan mahasiswa sesuai indikator keterampilan 

sains. Salah satu indikator keterampilan proses sains adalah menggunakan alat dan bahan, karena 

bekerja di dalam lab membutuhkan kemampuan untuk mengoperasikan alat dan menyiapkan bahan 

praktikum dengan baik. Asesmen atau penilaian diharapkan dapat menunjukkan sejauh mana 

kemampuan siswa yang didapatkan pada saat pembelajaran (Rosita, 2019) 

 Keterampilan observasi juga dapat diukur dengan menggunakan produk asesmen ini, 

kemampuan mahasiswa dalam mengamati objek secara langsung sangat dibutuhkan dalam praktikum 

botani. Observasi objek penelitian yaitu tumbuhan dibutuhkan untuk mendapatkan data berupa 

deskripsi morfologi dan anatomi tumbuhan. Selanjutnya keterampilan mengklasifikasi tumbuhan 

merupakan hal penting dalam praktikum botani. Mahasiswa diharapkan dapat menentukan karakteristik 

tertentu, mampu membedakan maupun menemukan persamaan pada tumbuhan untuk klasifikasi, 
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sehingga perlu adanya pengukuran untuk keterampilan mengklasifikasi. Hasil kegiatan praktikum harus 

di presentasikan secara lisan dan tulisan. Kemampuan berkomunikasi dalam bentuk presentasi di depan 

kelas dan diskusi kelompok perlu untuk diukur, begitupula dengan kemampuan mahasiswa dalam 

menyajikan hasil praktikum dalam bentuk tulisan dan gambar. Pada saat melakukan praktikum perlu 

adanya kemampuan untuk melakukan antisipasi atau prediksi apabila praktikum tidak berjalan sesuai 

dengan harapan. Keterampilan mahasiswa untuk menarik kesimpulan sesuai dengan tujuan juga perlu 

diukur agar mahasiswa mampu mamaknai praktikum yang telah dilakukan. Menurut Khairunnisa, 

(2019) Kompetensi proses sains perlu ditingkatkan pada mahasiswa biologi dengan sosialisasi, 

pelatihan, dan praktikum yang dilakukan secara terus menerus. Hal ini dikarenakan mahasiswa biologi 

harus memiliki keterampilan dasar pada saat bekerja di bidang sains 

Mahasiswa jurusan biologi diharapkan terampil pada saat bekerja di laboratorium, baik pada saat 

melakukan percobaan atau membimbing siswa sekolah. Oleh karena itu, untuk mengukur keterampilan 

mahasiswa saat bekerja di laboratorium asesmen kinerja praktikum botani Fanerogam ini dapat 

digunakan.  

 

Kesimpulan dan Penutup 

Pengembangan asesmen kinerja praktikum Fanerogam bertujuan untuk melihat adanya 

peningkatan kinerja mahasiswa khususnya pada kegiatan praktikum. Setelah dilakukan uji validitas ahli 

pada produk pengembangan instrumen asesmen kinerja praktikum menunjukkan bahwa produk 

asesmen kinerja praktikum berbasis kompetensi proses sains termasuk dalam kategori sangat valid 

dengan skor rata-rata 3,6 . Berdasarkan validasi ahli produk pengembangan asesmen dapat digunakan 

untuk mengukur tingkat psikomotorik mahasiswa pada saat praktikum botani fanerogam. 

Pengembangan asesmen kinerja praktikum ini belum diuji coba kepada mahasiswa karena keterbatasan. 

Pada kesempatan berikutnya pengembangan asesmen kinerja ini diharapkan pada sampai pada tahap 

develop dan dissemination. 
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